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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perceived Organizational Support dan Work 
Engagement terhadap kinerja karyawan PT (Persero) PLN UP3 Lahat. Kinerja karyawan 
merupakan faktor penting dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi sehingga diperlukan 
dukungan organisasi yang mampu meningkatkan persepsi positif karyawan serta keterlibatan 
kerja yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT (Persero) PLN 
UP3 Lahat yang berjumlah 100 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran kuesioner, 
sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Organizational Support 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Work Engagement juga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, Perceived 
Organizational Support dan Work Engagement secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT (Persero) PLN UP3 Lahat. Dengan demikian, semakin 
tinggi dukungan organisasi yang dirasakan karyawan dan semakin tinggi tingkat keterlibatan 
kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan 
organisasi secara optimal. 
 

ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of Perceived Organizational Support and Work 
Engagement on the employee performance at PT (Persero) PLN UP3 Lahat. Employee 
performance is an important factor in supporting the achievement of organizational goals. 
Therefore, organizational support that enhances employees' positive perceptions and a high level 
of work engagement are essential to improve employees' performance in carrying out their 
duties. This study employed a quantitative research method. The population consisted of all 100 
employees of PT (Persero) PLN UP3 Lahat, and the sampling technique used was total 
sampling. Data were collected through observation and questionnaire distribution, while the data 
were analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance of the SPSS 
program.The results of the study indicate that Perceived Organizational Support has a positive 
and significant effect on employee performance. Work Engagement also has a positive and 
significant effect on employee performance. In addition, Perceived Organizational Support and 
Work Engagement simultaneously have a positive and significant effect on the employee 
performance at PT (Persero) PLN UP3 Lahat. Therefore, the higher the level of organizational 
support perceived by employees and the higher their level of work engagement, the better their 
performance in carrying out their duties and responsibilities, thereby supporting the optimal 
achievement of organizational goals. 
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PENDAHULUAN 

 
Menghadapi persaingan di era global saat ini  organisasi dituntut untuk bekerja lebih efisien dan 

efektif. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan 
daya saing dalam rangka menjaga kelangsungan hidup organisasi. Organisasi menghimpun orang orang 
yang biasa disebut dengan karyawan atau sumber daya manusia untuk menjalankan kegiatan organisasi. 
karyawan merupakan unsur terpenting dalam menentukan maju mundurnya suatu organisasi. Untuk 
mencapai tujuan organisasi diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam  organisasi, dan 
juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh organisasi. Setiap organisasi 
akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi 
tujuan organisasi akan tercapai. Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah 
kinerja yang optimal. Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk 
mencapai tujuannya. (silaen & syamsuriansyah, 2019). 
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  Seperti yang dijelaskan diatas bahwa kinerja karyawan juga merupakan salah satu hal yang 
sangat penting dalam sebuah perusahaan dan organisasi. Dikarenakan suatu tujuan dan target pada 
sebuah perusahaan akan tercapai apabila pekerja  mampu memiliki kinerja yang baik  dalam mecapai hal 
tersebut. Dengan hal itu penting untuk perusahaan terus memantau kinerja karyawan dan harus 
melakukan upaya-upaya yang bisa meningkatkan kinerja karyawan. Pada dasarnya kinerja karyawan 
memiliki suatu faktor penting yaitu pencapaian tujuan perusahaan yang berarti salah satu tolak ukur 
keberhasilan kinerja karyawan. Kinerja karyawan dapat dikatakan berhasil jika tujuan yang telah 
ditetapkan oleh sebuah perusahaan itu berhasil.  Setiap perusahaan  pasti selalu menginginkan sebuah 
pencapaian yang optimal tujuan tersebut bisa didapatkan Oleh karena itu perusahaan harus memberikan 
dorongan kepada karyawan agar dapat meningkatkan kinerjanya,dengan memberikan kesempatan 
karyawan untuk terus berinovasi. Maka perusahaan yang memiliki SDM yang baik akan mampu 
mencapai kesuksesan akan tujuan dalam perusahaan tersebut. Oleh sebab itu banyak perusahaan yang 
selalu menginginkan karyawan yang mereka rekrut memiliki kemampuan dan ketrampilan yang baik,agar 
menjalankan pekerjaan dalam perusahaan efisien dan efektif.Perceived Organizational Support adalah 
suatu konsep yang mencerminkan sejauh mana karyawan merasakan adanya dukungan dari organisasi 
di tempat mereka bekerja. Dalam perceived organizational support ada faktor utama  yang menonjol yaitu 
sebuah penghargaan untuk karyawan sebagai apresiasi telah mencapai keberhasilan. Dengan adanya 
persepsi dukungan organisasi yang tinggi, dimana karyawan merasa dihargai, serta dianggap dalam 
bagian penting dalam sebuah perusahaan  maka hal tersebut lah yang dapat menimbulkan karyawan 
memiliki,adanya komitmen organisasi,serta motivasi kerja yang lebih baik dan efektif. Selain itu,perceived 
organizational support juga mampu mengurangi stres dalam bekerja,kelelahan dan  rasa khawatir  
karena karyawan tidak merasa bekerja sendirian  melainkan didukung oleh sebuah perusahaan. Hal ini 
dapat berdampak pada suatu perkembangan  kinerja karyawan.Dengan ini organisasi harus 
mempelihatkan kepedulian  terhadap kesejahteraan mereka secara keseluruhan perusahaan yang 
memberikan ketiga hal ini akan mendapatkan loyalitas dan kinerja yang baik dari karyawannya. Persepsi 
karyawan terhadap dukungan yang diberikan oleh pihak perusahaan atau organisasi tempat mereka 
bekerja juga menentukan bagaimana mereka menjalankan kinerjanya terhadap perusahaan atau 
organisasi tersebut. Dalam sebuah organisasi, work engagement adalah hal penting dalam sebuah 
perusahaan karena dengan meningkatnya work engagement maka karyawan akan merasa bahwa 
mereka diterima dalam lingkungan mereka bekerja. Dengan timbulnya rasa nyaman dari dalam diri 
karyawan,karyawan akan lebih optimal dalam mengerjakan tugasnya bahkan dapat mendorong 
karyawan untuk lebih inisiatif  tanpa harus diperintah saat bekerja dan akan lebih tanggung jawab  diluar 
pekerjaan mereka sendiri. Objek penelitian ini adalah PT (Persero) PLN UP3 Kabupaten Lahat, yang 
berlokasi di Lembayung, Kabupaten Lahat. PT( Persero) Pln UP3 Kabupaten lahat adalah salah satu unit 
pelayanan pelanggan UP3 yang berada di bawah naungan BUMN (Badan Usaha Milik Negara), dimana 
menjadi satu-satunya perusahaan yang mengurus kelistrikan yang ada di indonesia yang memiliki 
tanggung jawab dalam pengelolaan distribusi tenaga listrik di wilayah lahat beserta sekitarnya. PT 
(Persero) Pln UP3 Kabupaten Lahat memastikan ketersediaan listrik tetap stabil menangani berbagai 
gangguan pada jaringan listrik,serta memberikan layanan administrasi dan informasi kepada pelanggan.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 15 januari  2026 di PT (Persero) 
PLN UP3 Lahat, diketahui bahwa kinerja karyawan masih memerlukan peningkatan agar dapat mencapai 
hasil kinerja yang lebih optimal. Hal tersebut didukung  dari penilaian masyarakat setempat dimana bisa 
dilihat pada lampiran, belum sepenuhnya konsistensi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, 
khususnya dalam menyelesaikan tugas masih memerlukan penyesuaian agar sesuai dengan ketentuan 
yang  sudah berlaku dalam PT (Persero) PLN UP3 Kabupaten Lahat. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang ada dalam lingkungan kerja. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu dukungan organisasi Menurut bapak Herman  yang 
merupakan salah satu karyawan PT (Persero) PLN UP3 Lahat sudah memberikan dukungan kepada 
karyawan seperti fasilitas kerja,arahan dari atasan,serta dukungan kesejahteraan dengan cukup  baik. 
Namun demikian, bapak Herman  menyampaikan bahwa tingkat dukungan organisasi yang dirasakan 
oleh setiap karyawan itu masih belum merata, karena dipengaruhi pada kondisi pekerjaan yang mereka 
kerjakan ,beban kerja dan situasi dilapangan yang dihadapi masing-masing karyawan. Menurut beliau, 
perbedaan tersebut membuat sebagian karyawan merasa telah memperoleh dukungan yang memadai, 
sementara sebagian lainnya masih merasakan adanya keterbatasan dukungan dalam menjalankan 
Pekerjaannya.Selain dukungan organisasi adapun faktor yang diduga mempengaruhi kinerja karyawan 
yaitu Work engagement  atau Keterlibatan kerja karyawan dimana  juga masih berbeda-beda  terlihat dari 
perbedaan antar karyawan sebagian menunjukkan semangat yang tinggi,sementara lainnya merasa 
beban kerja masih  cukup  tinggi seperti perbedaan tugas yang dikerjakan, lokasi kerja,serta situasi 
lapangan yang harus dihadapi karyawan dalam melaksanakan tugasnya. sehingga kondisi tersebut dapat 
mempengaruhi tingkat fokus karyawan dalam menjalankan pekerjaan yang mereka lakukan. 
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LANDASAN TEORI 
Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah salah satu aspek yang bersifat individual karena setiap karyawan memiliki 
tingkat kemampuan, keterampilan, serta metode kerja yang berbeda dalam melakukan tugas yang sudah 
menjadi tanggung jawabnya. Menurut Khaeruman et al., (2021) Kinerja merupakan aspek penting dalam 
upaya pencapaian tujuan perusahaan atau instansi. Dengan kinerja pegawai yang baik pada suatu 
perusahaan atau instansi, maka perusahaan atau instansi tersebut akan dapat mencapai tujuan yang 
diinginkannya. Hal ini dikarenakan kinerja sebagai penentu keberhasilan serta kelangsungan hidup 
perusahaan.  Adapun menurut Basyid, (2024) Kinerja karyawan adalah  hasil dari kerja yang dapat 
dicapai oleh sekelompok orang dalam satu organisasi dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika. Selain itu Kinerja karyawan adalah salah satu hal yang 
penting bagi suatu perusahaan karena melalui kinerja karyawan yang berkualitas yang baik dan 
optimal,perusahaan dapat mencapai target yang telah ditentukan. 
 
Perceived Organizational Support 

Eisenberberger, (1986) Mendefinisikan Perceived Organizational Support sebagai sejauh mana 
karyawan meyakini bahwa organisasi telah menghargai kontribusi karyawan dan peduli terhadap 
kesejahteraan karyawan. Definisi tersebut kemudian diperkuat oleh (Rhoades & Eisenberger, 2002),yang 
menjelaskan  bahwa Perceived Organizational Support merupakan bentuk persepsi karyawan terhadap 
dukungan organisasi yang muncul dari pengalaman mereka selama bekerja, meliputi perhatian 
organisasi, penghargaan terhadap usaha, serta kepedulian terhadap kesejahteraan.  

Menurut Candana et al., (2022) Dukungan Organisasi  (POS) adalah sejauh mana karyawan yakin 
bahwa organisasi atau perusahaan tempat mereka bekerja benar-benar menghargai kontribusi mereka 
dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Konsep ini mencerminkan persepsi karyawan bahwa 
organisasi tidak hanya menghargai kinerja mereka, tetapi juga kebutuhan, kondisi, dan dukungan yang 
mereka butuhkan untuk bekerja secara optimal. Dukungan Organisasi (POS) bentuk hubungan terbuka 
antara karyawan dan organisasi, di mana karyawan menerima berbagai bentuk dukungan dari organisasi, 
sementara organisasi menilai sejauh mana karyawan berkontribusi dengan menjaga kesejahteraan 
mereka dan memberikan umpan balik positif. POS mencerminkan hubungan timbal balik antara 
karyawan dan organisasi, di mana dukungan positif dari organisasi dapat mendorong karyawan untuk 
membalasnya dengan dedikasi, komitmen, dan kontribusi optimal untuk  perusahaan. 
 
Work Engagement 

Work engagement dapat didefinisikan sebagai keadaan pikiran yang positif  dan memuskan serta 
sikap pandangan yang ditandai dengan oleh adanya semangat kerja yang tinggi, keterlibatan emosional 
yang kuat, serta keasyikan penuh dalam bekerja(Schaufeli & Bakker, 2004a). Keterlibatan kerja adalah 
kondisi psikologis yang positif  di mana seseorang karyawan merasakan dorongan  motivasi dalam 
menjalankan pekerjaannya. Dalam kondisi ini, karyawan merasa nyaman secara emosional di tempat 
kerja, berenergi, dan terlibat penuh (S. & Bakker, 2010).  

Work engagement merupakan konsep manajemen bisnis, yang menyatakan bahwa karyawan 
yang memiliki keterlibatan penuh dan semangat bekerja tinggi dalam menjalankan pekerjaan adalah 
karyawan yang memiliki engagement tinggi (Fiernaningsih et al., 2022). Sedangkan menurut Rohana, 
(2021) mendefinisikan Work Engagement suatu kondisi psikologis positif yang dimiliki oleh seorang 
karyawan terhadap pekerjaanya,yang tercermin melalui tingginya,semangat komitmen,dedikasi,serta 
fokus dalam melaksankan tugas yang diberikan. Seorang karyawan dapat dikatakan memiliki tingkat 
work engagement baik apabila karyawan mampu menempatkan pekerjaan sebagai perioritas,baik bagi 
kepentingan pribadi maupun organisasi. work engagement menerangkan tentang hubungan yang terjadi 
antara karyawan dengan pekerjaan yang dilakukannya, sedangkan employee engagement menerangkan 
tentang hubungan yang terjadi antara karyawan dengan organisasi tempatnya bekerja (Schaufeli, 2013). 
Work engagement menurut Psychologia et al., (2020) adalah keadaan di mana pikiran dalam keadaan 
yang positif, penuh, berhubungan dengan pekerjaan yang memiliki karakter dengan vigor, dedication, dan 
absorption. Karyawan dengan work engagement tinggi memiliki tingkat energi tinggi, dan antusias terlibat 
dalam pekerjaan. Work engagement atau worker engagement merupakan konsep manajemen bisnis 
yang menyatakan bahwa karyawan yang memiliki engagement tinggi adalah karyawan yang memiliki 
keterlibatan penuh dan memiliki semangat bekerja tinggi dalam pekerjaannya maupun dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan jangka panjang. Dengan kata lain, definisi work 
engagement mengacu pada keterlibatan, kepuasan,dan antusiasme karyawan dalam bekerja (Aziz & 
Raharso, 2019). 
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METODE PENELITIAN 
 

Metode Analisis  
Analisis kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan angka-angka dan perhitungan 

dengan metode statistic untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian yang telah diajukan sebelumnya. 
Metode analisis ini digunakan pada data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner dan dilakukan untuk 
menganalisis data yang berbentuk angka-angka dan perhitungan dengan metode statistic. 
 
Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen 
dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier, dalam penelitian ini digunakan 
analisis regresi berganda yang diolah dengan perangkat lunak SPSS. Untuk mencapai tujuan dalam 
penelitian ini, maka pengujian asumsi klasik perlu dilakukan untuk memastikan apakah model regresi 
linier berganda yang digunakan tidak terdapat masalah normalitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. 
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e               
Keterangan : 
Y                           : Terhadap Kinerja Karyawan 
X1                         : Perceived Organizational Support  
X2                         : dan Work Engagement 
 a                           : Konstanta 
b1b2b3                  : Koefisien Regresi 
e                            : Terms of error (variable yang tidak diteliti)  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Analisis Regresi Berganda 

Uji regresi ini untuk menganalisis besarnya pengaruh dan variabel independen (Perceived 
Organizational Support dan Work engagement) terhadap variabel dependen (Kinerja karyawan). 
Perhitungan ini menggunakan aplikasi SPSS 25 yang terlihat tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1. Hasil Output SPSS Pengujian Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.945 3.666  4.076 .000   

X1 .550 .098 .177 4.522 .001 .574 1.742 

X2 .552 .094 .050 4.555 .000 .969 1.032 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 2026 
 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat persamaan regresi berganda pada variabel Perceived 

Organizational Support dan work engagement (variabel independen) terhadap kinerja karyawan 
(independen) persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= a+ b1 (X1) + b2 (X2) 
Y= 14,945+ 0,550 (X1) + 0,552 (X2) 

Sedangkan untuk koefesien regresi dari masing-masing variabel dapat di jelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 14,945 mempunyai arti bahwa apabila perceived organizational support  

(X1), work engagement (X2) sama dengan nol maka kinerja karyawan pada Karyawan  PT (Persero) 
Pln Up3 Lahat akan konstan sebesar 14,945 hal ini berlaku saat di lakukan penelitian. 

2. Nilai koefesien regresi pada varibel perceived organizational support  (X1) sebesar 0,550 memiliki 
arti apabila nilai variabel perceived organizational support  naik sebanyak satu satuan maka akan 
diikuti dengan kenaikan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,550 pada Karyawan  PT ( Persero) 
Pln Up3 Lahat dengan asumsi menggangap variabel (X2) tetap. 

3. Nilai koefesien regresi pada variabel work engagement (X2) sebesar 0,552 memiliki arti apabila 
variabel work engagement (X2) naik sebanyak satu satuan maka akan diikuti dengan kenaikan 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,552 Karyawan  PT (Persero) Pln Up3 Lahat dengan asumsi 
dengan menganggap  variabel lain adalah (X1) tetap 
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Pembahasan 
Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Kinerja      Karyawan pada Karyawan  PT ( 
Persero) PLN Up3 Lahat 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada PT (Persero) PLN 
UP3 Lahat melalui penyebaran kuesioner terhadap 100 orang responden yang telah diuji sehingga 
sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh Perceived Organizational Support (X1) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT (Persero) PlN Up3 Lahat Maka Ha diterima dan Ho 
Ditolak. Artinya Perceived organizational support menjadi salah satu faktor penting dalam sebuah 
perusahan dalam memberikan dukungan kepada karyawan. Dukungan organisasi yang berupa 
penghargaan atas kontribusi, perhatian terhadap kesejahteraan, dukungan atasan, serta lingkungan kerja 
yang baik membuat karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih optimal. Kondisi 
tersebut mendorong meningkatnya loyalitas, semangat kerja, dan tanggung jawab karyawan terhadap 
organisasi. Oleh karena itu,penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perceived organizational 
support yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa perceived organizational support berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT (Persero) PLN UP3 Lahat dapat diterima dan terbukti secara 
empiris. Hal ini sesuai dengan pendapat  (Eisenberberger, 1986) yang menyatakan bahwa Perceived 
Organizational Support merupakan sejauh mana karyawan meyakini bahwa organisasi menghargai 
kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Diana (2021), Arifah dan Rizky (2024), Susmiati 
(2015), serta Afzali et al. (2014) yang menyatakan bahwa Perceived Organizational Support berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dimana Ketika karyawan merasa organisasi menghargai 
kontribusi  mereka  dan peduli terhadap kesejahteraan karyawan maka semakin meningkat  pula kinerja 
karyawan . 

 
Pengaruh Work Engagement Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT (Persero) PLN Up3 Lahat 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada PT (Persero) 
PLN UP3 Lahat melalui penyebaran kuesioner terhadap 100 orang responden yang telah diuji sehingga 
sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh work engagement (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) PT (Persero) Pln Up3 Lahat. Hal  ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterikatan 
karyawan terhadap pekerjaannya, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Karyawan yang 
memiliki work engagement tinggi cenderung lebih fokus, antusias, bertanggung jawab, dan bersemangat 
dalam menyelesaikan tugasnya, sehingga mampu meningkatkan kinerja secara optimal.   

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Breevaart (2015) dan Burlian (2024) yang 
menyatakan bahwa work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Semakin  rendah work  engagement,  maka kinerja karyawan juga makin rendah serta sebaliknya, 
apabila work engagement ternyata tinggi, akan membuat kinerja karyawan juga akan tinggi. 
 
Pengaruh Perceived Organizational Support dan Work Engagaement Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada PT (Persero) PLN 
UP3 Lahat melalui penyebaran kuesioner terhadap 100 orang responden yang telah diuji sehingga 
sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh  dari hasil perhitungan variabel Perceived Organizational 
Support  (X1), work engagement (X2) berpengaruh signifikan secara bersama-sama atau simultan 
terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya semakin tinggi dukungan organisasi yang dirasakan karyawan 
serta semakin tinggi keterlibatan karyawan dalam pekerjaannya, maka semakin baik pula kinerja yang 
dihasilkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hafifah et al., (2023) diketahui bahwa variabel 
dukungan organisasi yang dirasakan dan keterlibatan kerja secara bersama-sama memengaruhi kinerja 
karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi dukungan organisasi yang dirasakan karyawan 
dan tingkat keterlibatan kerja mereka secara simultan dapat meningkatkan kualitas kinerja yang 
dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Caesens dan Stinglhamber (2014), Nurmalia Ariarni 
(2017), yang menyatakan bahwa dukungan organisasi dan keterlibatan kerja memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
1. Perceived organizational support  (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

Pada Toko PT ( Persero) Pln Up3 Lahat, artinya bahwa semakin tinggi Perceived Organizational 
Support  maka meningkatkan kinerja karyawan. 
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2. Work engagement (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) Pada PT ( 
Persero) Pln Up3 Lahat, artinya bahwa semakin tinggi  work engagement maka akan semakin 
meningkat kinerja karyawan. 
Perceived organizational support (X1),dan work engagement (X2 memiliki pengaruh  secara 
bersama-sama   terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya semakin tinggi perusahaan memberikan 
dukungan, peduli terhadap kesejahteraan karyawan  maka karyawan akan terdorong dalam 
memberIkan kinerja yang lebih baik, serta jika perusahan meningkatkan keterikan  yang tinggi 
terhadap karyawan maka karyawan menghasilkan kinerja semakin optimal 

Saran 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan nilai terendah pada item kuesioner, 

yaitu : 
1. Dari hasil penelitian variabel perceived organizational support, nilai terendah pada kuesioner nomor 

4 (Perusahaan menyediakan fasilitas kerja yang memadai untuk mendukung pekerjaan karyawan) 
dengan rata-rata 3,06  Berdasarkan hasil tersebut,maka disarankan untuk melakukan evaluasi dan 
peningkatan terhadap fasilitas kerja yang tersedia agar dapat lebih mendukung pelaksanaan 
pekerjaan secara optimal. Selain itu, perusahaan juga dapat memperhatikan ketersediaan sarana 
dan perlengkapan kerja yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan serta menciptakan lingkungan 
kerja yang nyaman. Dengan fasilitas kerja yang memadai, diharapkan proses kerja dapat berjalan 
lebih efektif, efisien, dan mendukung peningkatan produktivitas dalam mencapai tujuan perusahaan. 

2. Dari hasil penelitian variabel work engagement, nilai terendah pada kuesioner nomor 7 (Saya 
menikmati pekerjaan dan merasa sulit melepaskan diri dari pekerjaan) dengan rata-rata 3,38 maka 
disarankan karyawan untuk membangun kesadaran emosional yang mendalam terhadap profesi 
yang dijalani saat ini dengan tidak mudah melepaskan pekerjaan yang telah diraih, mengingat 
pekerjaan tersebut telah menjadi bagian penting yang menopang stabilitas hidup, aktualisasi diri, 
dan masa depan mereka 

3. Dari hasil penelitian variabel kinerja karyawan, nilai terendah pada kuesioner nomor 1 (Saya 
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat sesuai dengan standar yang ditetapkan) dengan rata-rata 
3,86 maka karyawan disarankan untuk meningkatkan kedisiplinan, ketelitian, dan pemahaman 
mendalam terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku agar mampu menyelesaikan 
setiap tugas secara tepat waktu dan tepat mutu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
organisasi 
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